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Abstrak 

Candida tropicalis (C. tropicalis) telah ditetapkan sebagai emergency pathogenic. Buah terong ungu 
mengandung senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat sebagai anti mikroba. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui besarnya Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 
Minimum (KBM) ekstrak etil asetat buah terong ungu terhadap pertumbuhan jamur C. tropicalis. 
Desain penelitian ini yaitu true experimental secara in vitro dengan perlakuan terdiri atas kontrol 
negatif (tanpa pemberian jamur), kontrol media RPMI, Ekstrak 40 mg/mL, 20 mg/mL, 10 mg/mL, 5 
mg/mL, dan kontrol pelarut DMSO 10%. Penentuan KHM dilakukan melalui pengamatan langsung 
menggunakan metode microbroth dilution dalam mikroplate 96 well. Penentuan KBM menggunakan 
teknik spread plate yang dihitung dengan rumus Total Plate Count (TPC). Ekstrak etil asetat buah 
terong ungu memiliki KHM dan KBM yang sama yaitu pada konsentrasi 20 mg/mL. Konsentrasi ekstrak 
20 mg/mL sudah mampu memberikan hambatan sebesar 100% terhadap pertumbuhan jamur C. 
tropicalis. Daya hambat pertumbuhan jamur semakin besar seiring dengan peningkatan dosis ekstrak. 
Ekstrak etil asetat buah terong ungu memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai antijamur 
terhadap jamur C. tropicalis. 
 
Kata Kunci: Candida tropicalis, terong ungu, antijamur 
 
 
Abstract  

Candida tropicalis (C. tropicalis) has become an emergency pathogenic. The purple eggplant has 
secondary metabolites that are useful as antimicrobials. This study aimed to determine the Minimum 
Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Fungicidal Concentration (MFC) of purple eggplant ethyl 
acetate extract against C. tropicalis. This study is a true experimental in vitro that the treatment 
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consisted of negative control, media control, extract with concentration range of 5-40 mg/mL, and 
solvent control (DMSO 10%). MIC was observed directly using the microbroth dilution method in a 96-
well microplate. MFC test used the spread plate technique and was calculated by total plate count. The 
ethyl acetate extract of purple eggplant has the same MIC and MFC at 20 mg/mL. This concentration 
was able to provide 100% inhibition against C. tropicalis. The inhibition of fungal growth was increased 
according to additional doses of extract. Ethyl acetate extract of purple eggplant fruit has potency as 
antifungal against C. tropicalis. 
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1 Pendahuluan 

Candida sp. merupakan flora normal yang 
banyak dijumpai di kulit dan lapisan mukosa. 
Kondisi iklim tropis, sanitasi yang buruk, dan 
sistem kekebalan tubuh yang lemah dapat 
memicu pertumbuhan Candida sp. menjadi 
patogen oportunistik [1]. Sebanyak 75% infeksi 
Candida sp disebabkan oleh Candida albicans 
dan 35% sisanya berasal dari Candida tropicalis 
RSUPN [2]. Rumah sakit Dr. Cipto Mangunku 
sumo melaporkan bahwa 44.31% dari IFD 
(Invasive Fungal Disease) disebabkan oleh C. 
tropicalis yang ditemukan pada pasien post 
surgial dan community infection [3]. Hal serupa 
juga ditemukan di RSUP. Dr Kariadi Semarang 
yang menyebutkan bahwa C. tropicalis sebagai 
penyebab utama kandidiasis telah mengalami 
kerentanan terhadap beberapa antijamur 
golongan azole, amphotericin B, dan flucytosine 
[4]Infeksi C. tropicalis semakin meningkat 
khususnya di Kawasan Asia-Pasifik dan Eropa 

sehingga C. tropicalis ditetapkan sebagai 
emergency pathogenic [5]. 

Saat ini banyak dilakukan penelitian untuk 
mencari senyawa antijamur salah satunya 
berasal dari buah terong ungu. Terong ungu 
mengandung beberapa senyawa antara lain 
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Ekstrak 
etanol kulit buah terong ungu dengan 
konsentrasi sebesar 75% menghasilkan daya 
hambat pertumbuhan C. albicans hampir sama 
dengan daya hambat nystatin [6]. Ekstrak buah 
terong ungu juga memiliki aktivitas hambatan 
terhadap pertumbuhan C. albicans dan Candida 
non albicans (C. glabrata, C. krusei, C. 
parapsilosis). Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengkaji lebih jauh terkait potensi ekstrak etil 
asetat buah terong ungu (Solanum melongena 
L.) sebagai obat antijamur terhadap jamur C. 
tropicalis. 
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2 Metode Penelitian  

Ekstrak terong ungu dibuat dengan 
menggunakan metode maserasi. Tanaman 
terong ungu yang berasal dari petani terong di 
Desa Dukuhwaluh, Banyumas dicuci, diiris 
dengan ketebalan 0,3-0,5 cm, kemudian 
dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 
50°C selama 72 jam. Buah terong selanjutnya 
dihaluskan, lalu diayak sampai terbentuk 
tepung terong sebanyak 500 gram. Tepung 
terong ungu direndam dalam 5 L etil asetat 
selama 5 hari dan dilakukan pengadukan tiap 24 
jam [7–9]. Filtrat yag diperoleh selanjutnya 
dievaporasi dengan menggunakan rotary 
evaporator. Ekstrak yang dihasilkan sebanyak 
20, 187 g.  

Identifikasi jamur C. tropicalis dilakukan 
dengan pengamatan morfologi koloni dan 
morfologi sel dengan pegecatan gram. 
Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) dilakukan dengan metode 
microbrothdilution menggunakan microplate 96 
sumuran. Pertama, dibuat pengenceran serial 
ekstrak terong ungu pada masing-masing 
sumuran dalam microplate sampai diperoleh 
ekstrak terong ungu dengan konsentrasi 40 
mg/mL sampai dengan 5 mg/mL. Kemudian 
sebanyak 5 µl jamur ditambahkan pada masing-
masing sumuran yang telah berisi ekstrak 
terong ungu. Pada penelitian ini menggunakan 
control pertumbuhan yang hanya berisi jamur 
dan media, kontrol pelarut (DMSO 5%), dan 
kontrol media. KHM ditentukan dengan melihat 

secara langsung kekeruhan pada microplate 96 
sumuran setelah diinkubasi selama 24 jam [10]. 

Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum 
(KBM) dilakukan dengan cara menumbuhkan 
jamur dari uji KHM ke medium SDA dengan 
metode spread plate. KBM ditentukan apabila 
tidak ada koloni jamur yang tumbuh pada 
medium SDA agar. Jumlah koloni dihitung 
dengan menggunakan rumus TPC (Persamaan 
1), kemudian dimasukkan ke rumus % 
penghambatan koloni (Persamaan 2). 
 
 
 

Jumlah koloni /ml = 
A × 10𝑎

𝑛
 

(Persamaan 1) 
A: Jumlah koloni jamur C. tropicalis 
a: Faktor pengenceran 
n: Volume suspensi bakteri yang dituangkan pada agar 
 
 
 

% penghambatan koloni: 
K1−K0 

K0
× 100% 

(Persamaan 2) 
K1: Jumlah koloni kelompok kontrol negatif 
K0: Jumlah koloni konsentrasi yang diketahui 
 
 
 

3 Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengamatan morfologi koloni dan 
morfologi sel jamur C. tropicalis  dapat dilihat 
pada gambar 1. Gambar 1A tampak morfologi 
koloni jamur berbentuk bulat, warna methalic 
blue, dan bau khas seperti ragi. Gambar 1B 
menunjukkan struktur hifa jamur.  

 
 
 

    
Gambar 1.  Morfologi koloni jamur C. tropicalis pada Media CHROM agar (A) dan morfologi sel jamur C. tropicalis (B). Panah 
kuning menunjukkan koloni jamur dan tanda panah merah menunjukkan struktur hifa jamur  
 
 
 

Pada medium kromogenik seperti CHROM 
agar, koloni C. tropicalis akan tampak berwarna 

biru hingga biru-hijau metalik. Koloni umumnya 
berbentuk bulat dengan permukaan yang halus, 

A B 
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sedikit cembung, dan tepian yang rata. Diameter 
koloni dapat bervariasi antara 1,5-8 mm setelah 
inkubasi selama 24-48 jam pada suhu 35-37°C 
[11–13] . Sel C. tropicalis pada Gambar 1B 
tampak struktur hifa jamur.  Hal ini sesuai 
dengan bentuk sel C. tropicalis yaitu sel-selnya 
berbentuk oval hingga bulat dengan ukuran 
bervariasi antara 3-5 µm × 5-7 µm. Candida 
tropicalis dapat membentuk pseudohifa, yaitu 
rantai sel yang memanjang dan tidak bersepta 
sempurna. Pseudohifa ini terbentuk dari tunas 
(blastospora) yang gagal melepaskan diri dari 
sel induknya. Selain itu, C. tropicalis juga dapat 
membentuk hifa sejati yang bersepta dan 
bercabang [14] 

Aktivitas hambatan yang dihasilkan dari 
ekstrak buah terong ungu diketahui dengan cara 
melihat hasil KHM dan KBM. Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) merupakan 
konsentrasi terendah ekstrak etil asetat buah 
terong ungu yang mampu menghambat 99,9% 
pertumbuhan jamur C. tropicalis setelah 
dilakukan inkubasi pada suhu 37°C yang 
ditandai dengan warna jernih pada sumuran. 
Pengamatan pada mikroplate 96 well setelah 
diinkubasi 24 jam menunjukan bahwa ekstrak 
terong ungu memiliki aktivitas hambatan 
terhadap pertumbuhan jamur C. tropicalis yang 
ditunjukkan dengan warna jernih (tidak 
terdapat pertumbuhan jamur) pada sumuran 
yang diberi perlakuan ekstrak 40 mg/mL dan 20 
mg/mL. Berdasarkan hasil tersebut bisa 
ditentukan bahwa konsentrasi hambat 
minimum ekstrak etil asetat buah terong ungu 
terhadap C. tropicalis adalah 20 mg/mL. 

 
 
 

 
Gambar 2. Tingkat kejernihan ekstrak etil asetat buah terong ungu terhadap pertumbuhan jamur C. tropicalis setelah inkubasi 
selama 24 jam dalam microplate 96 well  
 
 
 
Tabel 1. Tingkat kejernihan ekstak etil asetat buah terong ungu 

Perlakuan kejernihan 
Kontrol media RPMI Jernih 
Konsentrasi 5 mg/ml Keruh 
Konsentrasi 10 mg/ml Keruh 
Konsentrasi 20 mg/ml Jernih 
Konsentrasi 40 mg/ml Jernih 
Kontrol negatif Sangat keruh 
Kontrol DMSO 10% Sangat keruh 

 
 
Tabel 2. Persentase penghambatan koloni jamur C. tropicalis 

Perlakuan TPC (koloni / mL) Persen Penghambatan (%) 

Kontrol media 0 0% 
Ekstrak 5 mg/mL 6 x 105 70% 
Ekstrak 10 mg/mL 4 x 105 80% 
Ekstrak 20 mg/mL 0 100% 
Ekstrak 40 mg/mL 0 100% 
Kontrol negatif 2 x 106 0% 
Kontrol pelarut 2 x 106 0% 

 
 
 

A 

B 

C 

D 

E 

F 
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H 

1     2  3       4      5       6      7    8      9      10      11     12 

40 mg/mL 

20 mg/mL 

10 mg/mL 

5 mg/mL 

Jamur +RPMI 

Jamur+RPMI+DMSO 

- 

Media RPMI 
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Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
merupakan konsentrasi terendah dari ekstrak 
etil asetat buah terong ungu yang mampu 
membunuh 99.9% jamur C. tropicalis setelah 
suspensi jamur ditumbuhkan di medium SDA 
menggunakan metode spread plate.  Berikut ini 
tabel perhitungan TPC dan persen 
penghambatan pertumbuhan koloni jamur C. 
tropicalis.  

Persentase penghambatan ekstrak etil 
asetat buah terong ungu terhadap pertumbuhan 
C. tropicalis tertinggi berada pada konsentrasi 
40 mg/mL dan 20 mg/mL yaitu sebesar 100%. 
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 
buah terong ungu pada konsentrasi 40 mg/mL 
dan 20 mg/mL daya hambatnya maksimal. 
Dengan demikian, diketahui bahwa KBM dalam 
penelitian ini berada pada konsentrasi 20 
mg/mL. Nilai KBM dan KHM selanjutnya 
dibandingkan untuk mengetahui bahwa ekstrak 
etil asetat buah terong ungu memiliki 
kemampuan sebagai agen antijamur yang 
bersifat fungisidal atau fungistatik. Rasio KBM 
dengan KHM ≤4, maka ekstrak etil asetat buah 
terong ungu bersifat fungisidal terhadap jamur 
C. tropicalis.[15] 

Hubungan antara pengaruh pemberian 
ekstrak etil asetat buah terong ungu terhadap 
pertumbuhan jamur C. tropicalis dapat dilihat 
pada gambar 4. 
 
 
 

 
Gambar 3. Grafik hubungan antara perlakuan ekstrak 
terong ungu dengan pertumbuhan jamur (C. tropicalis). 
 
 
 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak 

etil asetat buah terong ungu mampu 
menghambat pertumbuhan jamur C. tropicalis. 
Berdasarkan grafik diatas ada kecenderungan 
penurunan pertumbuhan jamur seiring dengan 
bertambahnya konsentrasi ekstrak. Semakin 
besar konsentrasi ekstrak maka hambatan 
pertumbuhan jamur semakin besar.  

Ekstrak etil asetat buah terong ungu (S. 
melognena L) mengandung senyawa metabolit 
sekunder yang berfungsi sebagai obat 
antijamur. Senyawa metabolit sekunder 
tersebut memiliki kemampuan dalam 
menghambat pertumbuhan jamur C. tropicalis. 
Ekstrak etil asetat buah terong ungu dengan 
konsentrasi 5 mg/mL sudah mampu 
menunjukkan aktivitas penghambatan 
terhadap pertumbuhan jamur Candida 
tropicalis sebesar 70%. Sementara itu, pada 
konsentrasi 20 mg/mL ekstrak buah terong 
ungu memberikan daya hambat 100%. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya 
menyebutkan ekstrak kulit buah terong ungu 
pada konsentrasi 25% sudah menunjukkan 
hambatan terhadap pertumbuhan jamur 
dengan potensi yang hampir sama dengan obat 
nistatin [13]. Hasil penelitian ini telah sesuai 
dengan penelitian sebelumnya, bahwa ekstak 
buah terong ungu memiliki aktivitas antijamur 
yang mampu menghambat pertumbuhan jamur 
Candida sp (C. albicans, C. glabrata, C. kreussei, C. 
parapsilosis) dengan KHM sebesar 5 mg/mL dan 
KBM sebesar 10 mg/mL [16] Aktivitas 
penghambatan yang dihasilkan dari ekstrak 
buah terong ungu tentu dipengaruhi oleh 
banyaknya senyawa bioaktif yang terkandung 
di dalam ekstrak. Hal tersebut juga berkaitan 
dengan pemilihan jenis pelarut dan teknik 
pembuatan ekstraksi. Sifat kimia pelarut, 
pengaruh suhu, lama waktu, dan teknik 
ekstraksi yang tepat mampu menarik senyawa 
metabolit sekunder secara maksimal dari 
tanaman [17]. 

Aktivitas penghambatan pertumbuhan 
jamur C. tropicalis disebabkan karena efek dari 
beberapa senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalam buah terong ungu seperti 
senyawa alkaloid, antosianin, dan senyawa 
fenolik. Buah terong ungu terdiri atas 3 bagian 
yaitu kulit buah, daging buah, dan biji. Tiga 
bagian tersebut memiliki kandungan senyawa 
fitokimia yang berbeda-beda. Kulit buah terong 
ungu banyak mengandung antosianin jenis 
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delphinidin  Daging buah terong ungu 
mengandung senyawa fenolik jenis asam 
klorogenik [18]. Bagian biji dari buah terong 
ungu kaya akan senyawa alkaloid [19] 

Antosianin merupakan senyawa jenis 
flavonoid yang mengandung pigmen warna 
ungu pada kulit buah terong ungu. Antosiain 
inilah yang berperan dalam menghambat 
pertumbuhan jamur. Mekanisme flavonoid 
dalam menghambat pertumbuhan jamur antara 
lain melalui destruksi membran plasma jamur, 
menyebabkan disfungsi dari mitokondria, 
inhibisi pembentukan dinding sel dan sintesis 
RNA, serta menghambat effluks pompa ion. 
Senyawa flavonoid akan menghambat 
pembentukan biofilm pada sel jamur sehingga 
menyebabkan terganggunya pembentukan 
ergosterol yang merupakan komponen utama 
penyusun membran sel jamur. Terganggunya 
pembentukan ergosterol menyebabkan 
kebocoran komponen intraseluler sehingga 
ukuran sel jamur menjadi berkurang. Senyawa 
flavonoid juga menghambat siklus sel dan 
pembentukan hifa. Dengan demikian 
pertumbuhan jamur dapat dihambat [20] 

Ekstrak buah terong ungu mengandung 
senyawa alkaloid yang memiliki efek dalam 
penghambatan pertumbuhan jamur C. 
tropicalis. Senyawa alkaloid yang terkandung di 
dalam buah terong ungu antara lain pyrrolidine, 
steroid alkaloid, tropane, quinazolizidine, dan 
berbagai macam glycoalkaloids seperti 
solasodine, solamargine, dan solasonine [21] . 
Mekanisme kerja senyawa alkaloid dalam 
menghambat jamur Candida sp hampir sama 
dengan senyawa flavonoid. Isoquinoline 
alkaloid mampu menghambat kerja dari gen 
HSF 1 yang berperan sebagai thermal adaptaton 
pada jamur C. tropicalis. Selain itu, alkaloid juga 
merusak integritas membran sel jamur melalui 
jalur MAP kinase dan kalseuneurin yang 
menyebabkan rusaknya mitokondria pada sel 
jamur. Disfungsi mitokondria menyebabkan 
peningkatan ROS (Reactive Oxygen Species) 
sehingga sel jamur mengalami lisis dan mati 
[22] 

Eksrak buah terong ungu dengan 
konsentrasi 1 mg/mL mampu memberikan zona 
hambat terhadap pertumbuhan jamur C. 
albicans sebesar 20 mm. Zona hambat tersebut 
hampir setara dengan zona hambat yang 
dihasilkan oleh nistatin yaitu sebesar 22 mm 
[23]. Daya hambat ini terjadi oleh karena 

aktivitas dari senyawa metabolit sekunder yang 
dihasilkan buah terong ungu. Komponen 
senyawa metabolit sekunder yang utama pada 
buah terong ungu yaitu asam kloragenik dengan 
persentasi sebesar 90%. Asam kloragenik ini 
banyak terdapat di bagian daging buah terong 
ungu [23]. Asam kloragenik mampu 
menurunkan viabilitas sel jamur C. albicans 
dengan cara meningkatkan depolarisasi 
mitokondria, memproduksi ROS, dan 
mempengaruhi fragmen DNA jamur. Proses 
inilah yang menyebabkan apoptosis pada sel 
jamur [24]. 

 
4 Kesimpulan 

Kesimpulan 
Nilai KHM dan KBM ekstrak etil asetat 

buah terong ungu berada pada konsentrasi 20 
mg/mL. Konsentrasi tersebut sudah 
menunjukkan aktivitas antijamur terhadap 
jamur C. tropicalis dengan kemampuan daya 
hambatnya sebesar 100%.  
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